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Abstrak

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat sangat cocok diajarkan sejak usia anak-anak karena usia anak-anak merupakan usia
yang tepat dalam mengenalkan perilaku baru serta menyampaikan pesan kesehatan. Terutama pada masa pandemi covid-19,
masyarakat dianjurkan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat melalui konsumsi makanan sehat serta rajin mencuci tangan
pakai sabun. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang manfaat konsumsi buah dan sayur serta
cara mencuci tangan pakai sabun yang benar. Kegiatan yang dilakukan berupa edukasi gizi dan demonstrasi cuci tangan pakai
sabun pada anak-anak di UPTD Dinas Sosial, Provinsi Banten. Anak-anak mengetahui pentingnya konsumsi buah dan sayur untuk
menjaga imunitas tubuh serta dapat mempraktekkan cara mencuci tangan pakai sabun dengan tahapan-tahapan yang tepat.
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1. Pendahuluan

Sejak pandemi COVID-19, masyarakat dihimbau untuk dapat melakukan tindakan-tindakan pencegahan penularan
COVID-19 dalam praktik kehidupan sehari-hari (Cheah & Halliwell, 2020). Tindakan pencegahan yang bisa
dilakukan, diantaranya adalah pembiasaaan PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat) melalui konsumsi makanan yang
sehat seperti buah dan sayur, serta rajin mencuci tangan dengan sabun.

Penerapan PHBS sangat cocok diterapkan sejak anak usia dini terlebih pada masa pandemi COVID-19 seperti saat
ini. Usia anak-anak merupakan usia yang tepat dalam mengenalkan perilaku baru serta menyampaikan pesan
kesehatan (Notoatmodjo, 2012). Usia anak-anak sedang berada pada tahap perkembangan yang pesat sehingga
sangat tepat untuk mengajarkan anak berbagai hal seperti membiasakan pola hidup bersih dan sehat (Safitri &
Harun, 2021). Hal ini dikarenakan anak-anak yang memiliki rasa ingin tahu tinggi, memiliki daya ingat yang baik,
serta mudah dalam mengadopsi perilaku baru yang akan berpotensi menjadi kebiasaan baru yang tertanam hingga
dewasa (Amareta & Ardianto, 2017).

Buah dan sayur merupakan kelompok pangan sumber berbagai zat gizi mikro yang penting bagi proses
metabolisme tubuh. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan 2018, masyarakat Indonesia
termasuk dalam kategori kurang dalam mengonsumsi buah dan sayur. Sedangkan menurut WHO, kategori cukup
dalam mengonsumsi buah dan sayur adalah jika mengonsumsi minimal 5 porsi dalam seminggu (Rosalina, 2020).
Berdasarkan Pedoman Gizi Seimbang (PGS) Indonesia, secara spesifik menganjurkan konsumsi buah dan sayur
300-400 gram per orang per hari bagi anak balita dan anak usia sekolah (Kemenkes, 2014).
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Mencuci tangan dengan sabun merupakan salah satu kegiatan yang dapat mencegah penyakit menular pada tubuh
(Arifiyanti & Prasetyo, 2018). Mencuci tangan dengan sabun pun merupakan cara sederhana membiasakan PHBS
pada masa pandemi (Rosalina, 2020). Membiasakan PHBS selama pandemi COVID-19 memang sangat penting.
Anak-anak yang telah dibiasakan menjalani PHBS sejak dini akan tumbuh dan berkembang dengan baik,
menyenangkan, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan (Wijayanti, 2017).

Tujuan edukasi yang optimal pada anak dapat dicapai dengan melakukan demonstrasi/simulasi serta melakukan
permainan, karena edukasi melalui instruksi verbal berupa penjelasan/ceramah akan sulit diserap dan diingat oleh
anak-anak. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk
“Edukasi Gizi dan Demonstrasi CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) pada Anak-anak”. Kegiatan ini dilakukan
sebagai upaya untuk membiasakan anak-anak menerapkan PHBS yaitu konsumsi buah dan sayur serta melakukan
CTPS.

2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 14 orang anak pada rentang usia 4-15 tahun yang berada di UPTD
Dinas Sosial, Provinsi Banten. Kegiatan ini dilakukan di UPTD Dinas Sosial, Provinsi Banten pada hari Jumat, 18
Juni 2021. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tebak-tebakan yang disertai
pemberian edukasi tentang manfaat konsumsi buah dan sayur untuk kesehatan. Selain itu menggunakan metode
demonstrasi untuk mempraktekkan cara CTPS baik dan benar. Proses perencanaan dan metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat melalui diagram berikut :
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Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat
3. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian masyarakat pada anak-anak di UPTD Dinas Sosial, Provinsi Banten dilaksanakan dengan
memperhatikan protokol kesehatan, salah satunya wajib menggunakan masker selama kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu tebak gambar buah dan sayur disertai dengan edukasi
tentang gizi serta pentingnya mengonsumsi buah dan sayur tersebut secara rutin bagi kesehatan, terutama di masa
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pandemi COVID-19 seperti saat ini. Pada kegiatan tebak gambar, mayoritas anak-anak sudah mengetahui nama buah
dan sayur.

Gambar 3 dan 4. Edukasi Tahapan Cuci Tangan Pakai Sabun

Selain diberikan edukasi tentang pentingnya mengonsumsi buah dan sayur, anak-anak di UPTD Dinas Sosial Provinsi
Banten diberikan edukasi tentang cara mencuci tangan pakai sabun dengan tahapan-tahapan yang tepat, kemudian
mempraktekkannya secara langsung.

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat pada anak-anak di UPTD Dinas Sosial Provinsi Banten, diketahui bahwa
terdapat anak yang jarang mengonsumsi sayur sawi dan buah pisang dikarenakan tidak menyukai rasa dari buah serta
sayur tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Surabaya pada anak sekolah, bahwa mereka yang
tidak suka mengonsumsi buah dan sayur cenderung kurang mengonsumsi buah dan sayur tertentu (Sholehah et al.,
2016). Penelitian lain menyatakan bahwa terdapat korelasi kuat antara asupan buah serta sayur dengan tingkat suka
atau tidak suka terhadap buah serta sayur tertentu.
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Gambar 5. Demonstrasi Cuci Tangan Pakai Sabun

Pada saat edukasi tahapan cuci tangan pakai sabun, mayoritas anak belum mengetahui cara mencuci tangan dengan
tahapan-tahapan yang tepat. Hal ini dikarenakan belum pernah ada yang menyampaikan informasi tersebut kepada
mereka. Setelah diberikan edukasi tahapan-tahapan CTPS, anak-anak langsung mempraktekkan dan bisa
melakukannya dengan tepat sesuai tahapan-tahapan yang disampaikan serta didemonstrasikan. Menurut (Syamson et
al., 2021), edukasi pada masyarakat sangat perlu dilakukan dengan komunikasi yang efektif, sehingga masyarakat
mengerti informasi yang disampaikan.

Gambar 6. Pemberian Poster kepada Pihak UPTD Dinas Sosial Provinsi Banten

Setelah diberikan edukasi gizi serta demonstrasi CTPS, diharapkan anak-anak di UPTD Dinas Sosial Provinsi Banten
menjadi rutin mengonsumsi buah dan sayur. Selain itu, bisa mulai membiasakan diri mencuci tangan pakai sabun
dengan benar.
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Gambar 7. Foto Bersama Anak-anak dan Pihak UPTD Dinas Sosial Provinsi Banten

4. Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada anak-anak di UPTD Dinas Sosial, Provinsi Banten berjalan dengan baik.
Anak-anak yang hadir antusias untuk mengikuti kegiatan. Kegiatan ini memberikan pengalaman yang baik kepada para
peserta pengabdian masyarakat tentang manfaat konsumsi buah dan sayur serta mengetahui cara hingga dapat
mempraktekkan tahapan CTPS yang benar.

Ucapan Terima Kasih

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada UPTD Dinas Sosial, Provinsi Banten yang telah memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, sehingga dapat berjalan dengan baik.
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